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Abstrak Artikel ini menggali pemikiran dan metodologi tafsir Amina Wadud, seorang cendekiawan Islam yang dikenal dengan pendekatan hermeneutika feminisme dalam interpretasi al-Qur'an. Melalui analisis mendalam terhadap karya-karyanya, artikel ini mendiskusikan kontribusinya terhadap pemberdayaan perspektif perempuan dalam kerangka tafsir al-Qur'an. Pusat perhatian penelitian terfokus pada pemahaman holistiknya terhadap teks suci Islam dan bagaimana pendekatannya membuka peluang bagi inklusivitas gender dalam pemahaman keagamaan. Selain itu, artikel ini mengeksplorasi potensi penerapan hermeneutika feminisme dalam konteks beragam pemahaman agama dan peran perempuan dalam praktik keagamaan sehari-hari. Metode penelitian yang diterapkan adalah kualitatif, menggambarkan data melalui penyusunan kalimat, dengan pendekatan deskriptif sebagai metodologi. Sumber data berasal dari kata-kata, gambar, dan informasi yang diperoleh dari buku, jurnal, serta karya ilmiah lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Amina Wadud mengadopsi metode neomodernis Fazlur Rahman, menekankan bahwa pesan al-Qur'an tidak terbatas pada situasi historis saat wahyu diterima. Ia berpendapat bahwa tafsir terus-menerus diperlukan untuk menjaga relevansi al-Qur'an dengan kehidupan manusia. Dalam karyanya "Qur'an and Woman", Amina Wadud mengkritik tiga kategori penafsiran mengenai perempuan dalam Islam, yaitu tradisional, reaktif, dan holistik, dengan menegaskan bahwa tafsir tradisional cenderung bersifat atomistik, ditulis secara eksklusif oleh kaum laki-laki, dan kurang memperhatikan pandangan perempuan. 

Kata-kata kunci: Hermeneutika feminisme, tafsir al-Qur'an, Amina Wadud, inklusivitas gender
Abstract: This article explores the thoughts and methodology of Amina Wadud, an Islamic scholar known for her feminist hermeneutic approach in the interpretation of the Qur'an. Through an in-depth analysis of her works, the article discusses her contribution to the empowerment of women's perspectives within the framework of Qur'anic interpretation. It focuses on her holistic understanding of Islamic sacred texts and how her approach opens up opportunities for gender inclusivity in religious understanding. In addition, the article explores the potential application of feminist hermeneutics in the context of diverse religious understandings and the role of women in everyday religious practice. The research method applied is qualitative, describing data through sentence arrangement, with a descriptive approach as a methodology. Data sources come from words, pictures, and information obtained from books, journals, and other scientific works. The results showed that Amina Wadud adopted Fazlur Rahman's neomodernist method, emphasizing that the Qur'anic message is not limited to the historical situation when the revelation was received. She argues that continuous interpretation is necessary to maintain the relevance of the Qur'an to human life. In her work "Qur'an and Woman", Amina Wadud criticizes three categories of interpretation regarding women in Islam, namely traditional, reactive, and holistic, asserting that traditional interpretations tend to be atomistic, written exclusively by men, and pay little attention to women's views.
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Pendahuluan
Cendekiawan Muslim Aminah Wadud dikenal karena kontribusinya yang penting dalam feminisme Islam dan studi Islam. Selama beberapa dekade terakhir, telah ada banyak penelitian yang meneliti, memahami, dan memperdebatkan masalah-masalah yang berkaitan dengan gender dan agama, dengan fokus khusus pada status perempuan dalam agama Islam. Dalam hal ini, tulisan-tulisan Aminah Wadud menonjol sebagai kontribusi yang signifikan terhadap pengetahuan kita tentang hubungan rumit yang ada antara Islam dan perempuan. Intelektual feminis Aminah Wadud Muhsin menempuh pendidikan di Malaysia dari sekolah hingga tingkat perguruan tinggi. Aminah Wadud adalah seorang cendekiawan Muslim terkenal yang telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap studi Islam dan feminisme Islam. Banyak penelitian yang menganalisis, memahami, dan mendiskusikan isu-isu gender dan agama telah dilakukan selama beberapa dekade terakhir, dengan penekanan pada posisi perempuan dalam Islam. Dalam hal ini, tulisan-tulisan Aminah Wadud menjadi tambahan yang patut dicatat dalam pemahaman kita mengenai hubungan yang rumit antara Islam dan perempuan. Cendekiawan feminis Aminah Wadud Muhsin menyelesaikan pendidikan sekolah menengah dan perguruan tinggi di Malaysia.

Amina Wadud Muhsin adalah seorang filsuf wanita Amerika modern yang lahir pada tahun 1952. Wadud mencoba melakukan rekonstruksi sistematis dalam pembacaannya terhadap Al-Qur'an ketika ia menjadi dosen di Universitas Commonwealth di Richmond, Virginia. Tujuannya adalah untuk memberikan penafsiran yang lebih memperhatikan isu-isu yang berkaitan dengan keadilan dan gender. Berdasarkan penelitian Charlez Kurzman, kajian Amina Wadud tentang perempuan dalam Al-Qur'an-khususnya dalam "Qur'an and Woman"-muncul dalam latar belakang historis yang terkait erat dengan pengalaman dan perjumpaan perempuan Afrika-Amerika dalam memperjuangkan keadilan gender. Bias patriarki sering kali tercermin dalam sistem hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, yang mengakibatkan kesenjangan dalam perlakuan sistem peradilan terhadap masing-masing (Arbain et al., 2015).

Gelar doktor Amina Wadud didasarkan pada disertasinya, "Qur'an and Women: Membaca Ulang Teks Suci dari Perspektif Perempuan," yang merupakan karya awalnya. Wadud meneliti sejumlah isu terkait gender dalam penafsiran Alquran dalam penelitian ini. Dalam sebuah tulisan lain yang berjudul "Inside the Gender Jihad: Women's Reform in Islam," Wadud menantang doktrin agama yang dianggap tidak adil dan diskriminatif terhadap perempuan. Disertasi yang diselesaikan Amina Wadud sebagai bagian dari penelitian awalnya, "Qur'an and Women: Membaca Ulang Teks Suci dari Perspektif Perempuan," menjadi dasar untuk meraih gelar doktornya. Dalam penelitian ini, Wadud melihat beberapa masalah terkait gender dalam penafsiran Alquran. Karya Wadud lainnya, "Inside the Gender Jihad: Women's Reform in Islam," mempertanyakan keyakinan agama yang dianggap tidak adil dan bias terhadap perempuan.

Bahkan setelah menerima gelar doktornya, keingintahuan Amina tetap kuat. Dia pergi ke Universitas Amerika di Kairo untuk melanjutkan studinya dalam bahasa Arab. Dia melanjutkan studi filsafat di Universitas Al-Azhar dan tafsir Al-Qur'an di Universitas Kairo sebagai bagian dari perjalanan intelektualnya yang berkelanjutan. Berdasarkan keadilan sosial dan kesetaraan gender, Amina Wadud benar-benar berkomitmen untuk mengembangkan peran perempuan dengan membangun kesetaraan dalam hubungan gender. Wadud berdedikasi untuk melindungi perempuan dari sudut pandang konservatif yang menempatkan perempuan pada status yang lebih rendah daripada laki-laki. Menurut perspektif Amina Wadud, ada banyak variabel yang menyebabkan penafsiran yang merugikan perempuan, termasuk namun tidak terbatas pada kesalahan paradigma, budaya masyarakat, dan dominasi latar belakang penafsir laki-laki. Oleh karena itu, Wadud berpendapat bahwa perempuan harus memainkan peran besar dalam menafsirkan posisi perempuan berdasarkan pengalaman, persepsi, dan gagasan mereka sendiri (Setyawan, 2017). 
Kesetaraan gender, dalam pandangan Amina Wadud, dapat diartikan sebagai penerapan keadilan gender yang menempatkan perempuan dan laki-laki pada posisi sejajar. Hal ini bertujuan agar keduanya memiliki kesempatan dan hak-hak sebagai manusia secara adil, memungkinkan mereka untuk berkontribusi dalam berbagai aspek tanpa adanya diskriminasi antara laki-laki dan perempuan.

Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki pemikiran dan kontribusi Aminah Wadud terhadap kajian Islam, khususnya dalam konteks pemikiran feminis Islam. Wadud telah membawa gagasan-gagasan yang inovatif dan kontroversial terkait dengan interpretasi Al-Qur'an, pembebasan perempuan, dan peran perempuan dalam masyarakat Islam. Melalui analisis mendalam terhadap karya-karya Wadud, artikel ini berusaha menguraikan pandangan-pandangannya yang unik, serta mengidentifikasi dampaknya terhadap pemahaman kontemporer tentang perempuan dalam Islam.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif yang menggunakan struktur kalimat untuk mendeskripsikan data. Cara pendekatan deskriptif digunakan, dan sumber data mencakup kata-kata, gambar, dan informasi yang diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur ilmiah lainnya. Setiap bagian dari data yang dikumpulkan mungkin memegang kunci untuk membuka inti dari investigasi. Hasilnya, daripada menghasilkan data numerik, pendekatan deskriptif ini lebih cenderung menghasilkan data deskriptif. Struktur kalimat digunakan dalam metodologi kualitatif penelitian ini untuk mendeskripsikan data. Kata-kata, gambar, dan informasi dari buku, jurnal, dan literatur ilmiah lainnya digunakan sebagai sumber data secara deskriptif. Setiap informasi yang dikumpulkan dapat menjadi kunci untuk membuka kasus utama investigasi. Oleh karena itu, strategi deskriptif ini lebih cenderung menghasilkan data deskriptif daripada data numerik.
Hasil dan Pembahasan
Penciptaan Manusia di dalam Al Qur’an (Studi Gender) Menurut Aminah Wadud
Dalam "Qur'an and Woman," Amina Wadud menilai bagaimana umat Islam saat ini memahami perempuan di awal kajiannya. Tiga kategori-tradisional, reaktif, dan holistik-digunakan untuk mengelompokkan penafsiran-penafsiran tersebut. Menurut Amina, penafsiran tradisional cenderung memberikan penafsiran yang berbeda sesuai dengan kepentingan dan keahlian mufassir, yang meliputi komponen hukum, tasauf, tata bahasa, retorika, atau sejarah. Analisis atomistik adalah metode yang digunakan, di mana setiap ayat diperiksa secara independen tanpa upaya untuk menggabungkan atau mengklasifikasikan ayat-ayat yang terkait ke dalam kategori yang lebih luas. Amina menarik perhatian pada fakta bahwa laki-laki menjadi penulis mayoritas pandangan konvensional ini. Oleh karena itu, pendapat dan pengalaman perempuan, bersama dengan visi, perspektif, keinginan, atau kebutuhan mereka, cenderung diabaikan dan dibatasi oleh sudut pandang laki-laki (Arbain et al., 2015).

Tafsir yang terutama membahas tanggapan para intelektual kontemporer terhadap tantangan-tantangan yang dihadapi perempuan-yang dikaitkan dengan Al Qur'an-termasuk ke dalam jenis tafsir yang kedua. Topik-topik yang dibahas dan pendekatan yang digunakan sering kali didasarkan pada teori-teori rasionalis dan feminis, namun tidak sepenuhnya ditinjau dari sudut pandang Al-Qur'an. Meskipun ada semangat pembebasan, lebih sulit untuk melihat bagaimana hal ini berhubungan dengan Al-Qur'an, yang merupakan sumber ideologi dan teologi Islam.
Kategori terakhir adalah tafsir yang menggunakan berbagai teknik analisis dan mengaitkannya dengan berbagai isu sosial, moral, politik, dan ekonomi-termasuk isu-isu yang berkaitan dengan perempuan dalam konteks masa kini. Amina menegaskan bahwa tafsir yang menggunakan strategi ini dianggap sebagai pilihan terbaik. Amina menempatkan karyanya dalam kategori ini untuk menunjukkan bahwa pendekatannya mencakup semua modus penafsiran dan terhubung dengan berbagai masalah sosial, moral, politik, dan ekonomi-termasuk kesulitan perempuan dalam konteks masyarakat kontemporer.

Amina Wadud menggunakan pendekatan penafsiran yang diusulkan oleh Fazlur Rahman, yang dikenal sebagai metode neomodernis. Rahman menyatakan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan dalam periode sejarah tertentu, bersama dengan latar belakang umum dan khusus saat ayat-ayat tersebut diturunkan, menggunakan bahasa yang spesifik terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi. Dengan demikian, konteks historis dari penerimaan wahyu tidak dapat digunakan untuk membatasi makna Al-Qur'an. Untuk memastikan signifikansi yang melekat pada pernyataan-pernyataan Al-Qur'an, seorang sahabat yang membaca Al-Qur'an harus mampu memahami implikasi dari kata-kata Al-Qur'an pada saat wahyu diturunkan. Namun, mengingat keadaan dan lingkungan yang berbeda dengan zaman Nabi, umat Islam saat ini harus mampu menerapkan pelajaran Al-Qur'an dalam konteks dunia nyata dengan tetap mengingat maknanya secara keseluruhan.

Amina mendasarkan keyakinannya pada argumen ini: penafsiran yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan relevansi Al-Qur'an dengan kehidupan manusia. Terlepas dari kesederhanaan dan singkatnya presentasi Amina tentang status perempuan dalam bukunya, ia menyoroti sikap egaliter. Amina percaya bahwa patriarki, yang dianggap bertanggung jawab atas penindasan terhadap perempuan, tidak dapat digantikan oleh matriarki. Dia mempromosikan kesetaraan dan kolaborasi antara kedua jenis kelamin di semua bidang masyarakat, mulai dari negara dan keluarga hingga tingkat mikro.

Konsep "Neo-Modernisme" dari Fazlur Rahman sangat mempengaruhi cara berpikir Amina dalam menafsirkan Al-Qur'an, terutama dalam hal teknik penafsiran holistik yang digunakan Amina. Metode ini berfokus pada penilaian terhadap elemen-elemen normatif ajaran Alquran. Amina setuju dengan kritik Rahman terhadap pendekatan konvensional dan menarik perhatian pada salah satu dampaknya, yaitu pengabaian peran perempuan dalam penafsiran Alquran. Amina percaya bahwa dengan menggunakan pendekatan holistik, akan memungkinkan untuk menghasilkan penafsiran Al-Qur'an yang sesuai dengan kondisi masyarakat kontemporer. Dia mengklaim bahwa ide-ide universal yang menjadi dasar ajaran Al-Qur'an tidak terbatas pada konteks historis saat Al-Qur'an diturunkan.

Amina menggunakan metode Rahman - gerakan ganda - untuk menentukan prinsip-prinsip umum Al Qur'an dalam kerangka situasi perempuan kontemporer. Menemukan prinsip-prinsip umum dalam Al Qur'an membutuhkan evaluasi situasi-situasi spesifik terlebih dahulu. Tahap kedua adalah mengutip ide-ide menyeluruh tersebut sebagai dasar bagi pandangan dunia (weltanschauung) Qur'ani, yang mencakup kesetaraan, ekonomi, dan keadilan sosial.

Pendekatan Amina disebut sebagai kritik historis; pendekatan ini melibatkan penguraian aspek-aspek normatif dan kontekstual dengan melihat latar belakang bahasa dan budaya Arab. Amina dan para ahli teori gender mengajak para pembaca Al-Qur'an untuk memeriksa pengaruh budaya yang membentuk bahasa Arab sebagai media wahyu dengan menggunakan pendekatan kritik historis ini. Dengan menggunakan metode ini, dikatakan bahwa penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an oleh para ahli tafsir telah dipengaruhi oleh budaya Timur Tengah yang lebih mengunggulkan laki-laki daripada perempuan. Dengan kata lain, Al-Qur'an dipengaruhi oleh budaya Arab pra-Islam karena ditulis dalam bahasa Arab (Husaini & Husni, 2015).
Amina juga melakukan pemeriksaan tekstual yang lebih menyeluruh terhadap ayat-ayat Al-Qur'an selama masa studinya. Metode ini berfokus pada pemahaman struktur bahasa Al-Qur'an yang memiliki beberapa makna. Pendekatan ini berusaha memahami teks dengan mempertimbangkan "teks sebelumnya" (perspektif, situasi, latar belakang) dari orang yang menafsirkan Al-Qur'an, terutama yang berkaitan dengan perempuan. Ayat-ayat tertentu bahkan dapat menyebabkan perempuan terpinggirkan. Oleh karena itu, Amina mendorong penerapan pemahaman yang komprehensif terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan perempuan. Penafsiran komprehensif ini menerapkan pendekatan holistik terhadap penafsiran dan mengaitkannya dengan berbagai isu sosial, moral, politik, dan ekonomi kontemporer, khususnya yang berkaitan dengan perempuan.

Amina menawarkan tiga tahap operasionalisasi pendekatan hermeneutika Qur'ani. Pertama, dengan mempertimbangkan konteks sastra, yang dalam kasus Al-Qur'an mencakup periode pewahyuan ayat tersebut. Kedua, berfokus pada struktur tata bahasa teks, atau bagaimana pesan yang diwahyukan diekspresikan dalam Al-Qur'an. Ketiga, mengkaji teks secara holistik, dengan mempertimbangkan pandangan dunia, atau weltanschauung. Ketidaksepakatan sering kali terjadi karena terlalu fokus pada salah satu dari ketiga faktor ini. Ketika menafsirkan Al-Qur'an, ketiga aspek tersebut dapat dijabarkan dengan menganalisis masing-masing ayat a) menurut konteksnya, b) berdasarkan konteks topik yang sama dalam Al-Qur'an, c) terkait dengan aspek kebahasaan dan struktur sintaksis. yang sama di seluruh Al-Qur'an, d) terkait dengan kesetiaan terhadap prinsip-prinsip Al-Qur'an, dan e) dalam konteks Al-Qur'an sebagai weltanschauung atau pandangan dunia.

Selain itu, Amina mencoba menggunakan cara menafsirkan Alquran yang diperkenalkan Fazlur Rahman. Menurutnya, “Oleh karena itu, saya mencoba menggunakan metode tafsir Al-Qur’an yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman.” Teknik interpretasi gerakan ganda ini dikreditkan kepada Fazlur Rahman. Rahman berpesan agar setiap ayat yang diturunkan pada suatu momen sejarah tertentu, baik dalam keadaan umum maupun khusus, harus ditafsirkan sesuai dengan lingkungan dan periode diturunkannya ayat tersebut (Irawan, 2020). Namun makna ayat ini melampaui periode dan suasana sejarah tertentu. Hal ini dimaksudkan agar pembaca memahami makna istilah-istilah Al-Qur'an dengan mencermati konteks dan suasana penurunannya untuk memastikan makna sebenarnya. Gagasan atau klausa esensial dalam sebuah bait kemudian dijelaskan oleh penafsiran ini.

Daripada menolak Al-Quran, Amina Wadud menganjurkan pendekatan hermeneutis terhadap monoteisme dan mempertanyakan teknik penafsiran tradisional. Hal ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara unsur-unsur khusus dan universal dalam Al-Qur'an dan untuk menggarisbawahi bagaimana kesatuan Al-Qur'an berlaku pada seluruh bagiannya. Intinya, Amina lebih mengutamakan penafsiran Al-Qur'an, mulai dari prinsip-prinsip umum hingga pemahaman terhadap hal-hal khusus. Metode ini memastikan makna yang diperoleh dari proses penafsiran tetap terhubung dengan konsep dasar Al-Qur'an yang diwahyukan, yang menjunjung tinggi prinsip rahmatan lil alamin (Masruroh, 2022).

Amina mencatat, ayat-ayat Alquran sangat dibatasi dalam konteks lokasi dan waktu, berbeda dengan pesan moral universal Alquran. Menurut Amina, lebih baik membuat kerangka berdasarkan penalaran metodis untuk menunjukkan signifikansi hubungan tersebut sesuai dengan Al-Qur'an daripada hanya memberikan beberapa makna pada satu ayat sekaligus dengan referensi sporadis ke ayat-ayat lain.
Pemikiran Fenimisme Aminah Wadud
Amina Wadud sampai pada kesimpulan bahwa tidak ada satu pun ayat dalam Alquran yang menganjurkan menempatkan perempuan di belakang pemalas setelah melakukan penelitian mendalam terhadap teks tersebut. Tampaknya sudut pandang ini tidak didukung oleh Al-Quran, yang merupakan landasan teologi Islam. Konsepsi klasik, yang dibentuk oleh bias patriarki, memunculkan pemahaman dan kenyataan ini. Menurut Amina Wadud, budaya patriarki yang masih dijunjung tinggi masyarakat dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan menimbulkan ketidakadilan yang proporsional terhadap perempuan. Selain itu, teori membaca koran yang dianggap bias patriarki juga berdampak pada ketimpangan gender dalam kehidupan sosial masyarakat. Perempuan telah terpinggirkan akibat budaya ini, yang menolak pelajaran egaliter yang terdapat dalam Al-Quran dan menempatkan mereka di luar cakupan hak-hak mereka sebagai khalifah fi al-Ardh (Baidowi, 2005).

Mengacu pada gagasan Fazlur Rahman, Amina Wadud mengakui adanya nilai relatif dari penafsiran. Rumusan baru yang membedakan antara agama dan pemikiran keagamaan dikembangkan berdasarkan gagasan ini. Kerangka konseptual ini terus menekankan perbedaan antara absolut dan relatif. Agama dipandang dari satu sudut pandang sebagai sesuatu yang mutlak, yang menunjukkan kebenaran yang tidak perlu dipertanyakan lagi. Namun karena pemikiran keagamaan didasarkan pada cara penafsiran teks agama, maka dianggap relatif. Karena filsafat agama merupakan cerminan pemahaman ulama terhadap makna kitab yang sebenarnya, maka penafsirannya tidak bersifat mutlak dan masih dapat ditafsirkan kembali sesuai konteks zaman (Dewi, 2013).

Menurut Amina Wadud, Al-Qur'an menunjukkan nilai yang melekat pada setiap manusia. Klaim ini ditunjukkan dalam tiga fase sejarah manusia. Pertama, Al-Qur’an dalam ayat-ayatnya menyoroti kesatuan asal-usul manusia pada masa penciptaan manusia (Q.S. Annisa: 1).
اَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّنْ نَّفْسٍ وَّاحِدَةٍ وَّخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيْرًا وَّنِسَاۤءً ۚ وَاتَّقُوا اللّٰهَ الَّذِيْ تَسَاۤءَلُوْنَ بِهٖ وَالْاَرْحَامَ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيْبًا
Artinya : “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”
Dalam kerangka pembangunan global, Al-Qur’an menekankan bahwa kemampuan untuk mengalami perubahan, pertumbuhan dan perkembangan terletak pada diri setiap individu atau kelompok, sebagaimana diungkapkan dalam ayat, “Dan Allah menciptakan kamu, lalu Dia menciptakan apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Arra'du: 11). Ungkapan “Barangsiapa yang beramal shaleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka dia akan mendapat tempat di surga” (Q.S. Annisa: 124) (Purnama, 2021).
وَمِنْ اٰيٰتِهٖٓ اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ اَنْفُسِكُمْ اَزْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٓا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَحْمَةً ۗاِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّتَفَكَّرُوْنَ
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Wadud menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya Wadudntaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
Wadud menjelaskan ayat Allah dengan memberikan perhatian khusus pada bagaimana ia memahami makna dan maksud kata “min” dan “nafs.” Kata "min" memiliki dua tujuan baginya. Awalnya, ini berfungsi sebagai preposisi “dari”, yang menunjukkan bahwa sesuatu diambil dari sumber lain. Ini juga menyampaikan arti "serupa atau serupa". Bagian ini menjelaskan setiap contoh kata "min" dalam salah satu atau kedua cara ini, sehingga hasilnya berbeda-beda. Sementara itu, ada dua cara untuk memahami makna kata “nafs”: secara luas dan teknis. Ungkapan ini tidak pernah digunakan dalam Al-Qur'an untuk menyinggung ciptaan apa pun selain manusia. 
Penggunaan kata "nafs" dalam Al-Qur'an secara teknis menunjukkan bahwa seluruh umat manusia mempunyai nenek moyang yang sama. Secara konseptual, “nafs” tidak mempunyai kaitan tertentu dengan laki-laki atau perempuan, meskipun secara linguistik dikategorikan sebagai istilah feminin (muannas). Al-Qur'an tidak memberikan indikasi bahwa Adam adalah nenek moyang umat manusia atau bahwa Allah bermaksud agar keberadaan manusia dimulai sebagai manusia dalam konteks penciptaan. Fakta bahwa Allah menciptakan Adam, manusia pertama, tidak pernah disebutkan satu kali pun dalam Al-Qur'an. Karena catatan Al-Quran tentang penciptaan manusia tidak menyebutkan gender (Setyawan, 2017).
Metodologi Tafsir Aminah Wadud
Amina Wadud menggunakan pendekatan hermeneutika feminis dalam penafsiran Al-Qur'an, yang diyakininya dapat mengungkap model penafsiran klasik yang lazim. Amina Wadud adalah seorang feminis Islam perintis yang menafsirkan Al-Qur'an menggunakan hermeneutika feminis. Penafsiran Amina Wadud tidak secara khusus membahas penerapan hermeneutika feminis; namun, konsep-konsep yang dihadirkannya dalam kaitannya dengan hermeneutika berbasis feminis masih dapat diidentifikasi. Kritiknya terhadap penafsiran tradisional dan teori-teori yang dikemukakannya mengenai unsur-unsur dan bidang studi penafsiran Al-Qur'an mewakili sudut pandang ini. Amina Wadud juga menunjukkan bahwa, dengan penekanan terutama pada apa yang dikatakan dan bagaimana Al-Qur'an diucapkan, terdapat hubungan teoritis dan metodologis antara bagaimana Al-Qur'an ditafsirkan dan orang-orang serta proses yang membentuknya. Hal ini memerlukan pertimbangan siapa yang mengucapkan Al-Qur'an, dan pemahaman ekstra modern, khususnya apa yang belum diwahyukan (Rusydi, 2014).

Karena setiap pemahaman atau penafsiran suatu teks, termasuk kitab suci Al-Qur'an, sangat dipengaruhi oleh cara pandang penafsir, latar belakang budaya, dan asumsi yang sudah ada sebelumnya, maka Amina Wadud berpendapat bahwa tidak ada model penafsiran terhadap Al-Qur'an. Al-Qur'an yang sepenuhnya objektif. sejarah itu. Istilahnya untuk gagasan ini adalah "teks sebelumnya" atau "pra-teks". Al-Qur'an adalah sebuah teks tunggal, namun penafsir yang berbeda akan membacanya secara berbeda, sehingga menghasilkan hasil yang berbeda. Menurut Amina Wadud, ada tiga komponen hermeneutika sebagai teknik penafsiran: (1) konteks asli teks (atau, dalam kasus Al-Qur'an, konteks di mana teks itu diturunkan); (2) komposisi tata bahasa teks, atau cara teks mengungkapkan pesan yang disampaikan; dan (3) teks secara keseluruhan, atau Weltanschauung, atau pandangan dunia (Harun, 2021).

Amina Wadud membagi tiga kategori pendekatan penafsiran tradisional, reaktif, dan holistik terhadap perempuan dalam Al-Qur'an. Tafsir konvensional, dari periode klasik hingga modern, menawarkan analisis menyeluruh terhadap isi Al-Quran dengan penekanan pada topik hukum, sejarah, tasawwuf, dan nahwu-sharaf tertentu. Pendekatan penafsiran atomistik ini membaca Al-Qur'an kata demi ayat tanpa berusaha menentukan tema atau membicarakan keterkaitan antar ayat yang mempunyai kesamaan topik.

Penafsiran konvensional, yang hanya merupakan pekerjaan laki-laki, seringkali mengabaikan atau membaca pengalaman dan sudut pandang perempuan melalui tuntutan, tujuan, dan sikap laki-laki. Metode penafsiran yang hanya mempertimbangkan sudut pandang laki-laki ini menghasilkan penafsiran patriarki yang pada akhirnya memperparah ketidakadilan gender. Para ulama pada masa itu sering mengabaikan dilema penafsiran ini, dan bacaan mereka terkadang menjadi landasan untuk mempromosikan pandangan-pandangan yang meminggirkan perempuan dan diyakini berakar pada Al-Quran.

Interpretasi reaktif, di sisi lain, merupakan reaksi para sarjana kontemporer terhadap anggapan keterbatasan perempuan dalam Al-Quran sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat. Namun demikian, penyelidikan menyeluruh dan penafsiran mendalam tidak ada dalam model penafsiran ini. Mereka tidak membeda-bedakan teks Al-Qur'an dan tafsirnya dalam menanggapinya.

Amina Wadud menciptakan model penafsiran holistik setelah menyadari bahwa metode tradisional dan reaktif tidak mampu menyampaikan secara akurat isi Al-Qur'an tentang status perempuan dan laki-laki. Meninjau seluruh pendekatan terhadap penafsiran Al-Qur'an dan menghubungkannya dengan permasalahan sosial, moral, politik, dan ekonomi kontemporer—termasuk yang berkaitan dengan perempuan—adalah bagian dari pendekatan penafsiran yang komprehensif ini. Di sini Amina Wadud tampil sebagai penafsiran hermeneutis (Saidah, 2013).

Amina Wadud berpendapat, menjadi imam salat Jumat bukanlah sebuah keistimewaan yang hanya dimiliki laki-laki dalam rangka salat Jumat. Selain itu, beliau juga berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan boleh salat berjamaah pada hari Jumat. Sebagai imam dan khatib, Wadud dengan berani dan tegas menyebarkan doktrin yang diakui di Amerika sebagai "Islam Amerika". Amina Wadud mengadvokasi persamaan hak bagi perempuan dan laki-laki dalam lingkungan keagamaan, khususnya berkaitan dengan kepemimpinan dan penempatan perempuan dalam barisan. Ia juga berpendapat bahwa perempuan tidak harus selalu duduk di belakang barisan laki-laki dalam khutbah Jumatnya, yang muazinnya adalah perempuan yang tidak berjilbab. Amina Wadud juga berkhotbah pada hari Jumat di Masjid Jalan Utama Claremont di Cape Town, Afrika Selatan, sebelum Agustus 1994. Ide dan perbuatan Wadud memicu berbagai tanggapan pro dan kontra dalam komunitas Islam. Wadud melaksanakan salat Jumat dan tetap memberikan ceramah meski mendapat kritik. Terkait hal ini, Yusuf al-Qaradawi menyatakan bahwa langkah tersebut sesat, sedangkan ulama Mesir, Gamal al-Banna dan Leila Ahmed, menilai langkah tersebut merupakan langkah konstruktif karena menekankan kesulitan perempuan dalam Islam (Aulia, 2011).
Simpulan 
Amina Wadud, dalam karya tulisnya "Qur'an and Woman," melakukan kritik terhadap tiga kategori penafsiran mengenai perempuan dalam Islam, yakni tradisional, reaktif, dan holistik. Menurutnya, tafsir tradisional memiliki sifat atomistik, ditulis secara eksklusif oleh kaum laki-laki, dan kurang memperhatikan perspektif perempuan. Di sisi lain, tafsir reaktif, meskipun berasal dari pemikir modern, kurang mengaitkan analisisnya dengan al-Qur'an secara mendalam. Wadud memperkenalkan pendekatan holistik yang mencakup metode penafsiran yang komprehensif dan menghubungkannya dengan isu-isu sosial, moral, ekonomi, dan politik modern, termasuk isu-isu perempuan.

Amina Wadud mengambil metode neomodernis Fazlur Rahman, dengan menekankan bahwa pesan al-Qur'an tidak terbatas pada situasi historis saat wahyu diterima. Ia berpendapat bahwa tafsir yang terus-menerus diperlukan untuk menjaga relevansi al-Qur'an dengan kehidupan manusia. Dalam sorotannya terhadap posisi perempuan dalam Islam, Wadud dengan semangat egalitarianisme menolak matriarkisme sebagai alternatif patriarkisme, serta menganjurkan keadilan dan kerja sama antara kedua jenis kelamin. Dalam kerangka pemikirannya mengenai feminisme, Wadud menyimpulkan bahwa al-Qur'an tidak mendukung pengsubordinasian perempuan di bawah laki-laki. Ia mengkritisi penafsiran klasik yang terpengaruh oleh bias patriarki, menyatakan bahwa budaya patriarki telah menyebabkan ketidakadilan proporsional terhadap perempuan.

Metode penafsiran Amina Wadud melibatkan hermeneutika feminisme dengan fokus pada konteks waktu, komposisi gramatikal teks, dan pandangan dunia al-Qur'an. Ia mengelompokkan penafsiran perempuan dalam tiga kategori dan memperkenalkan metode holistik. Wadud juga menegaskan pentingnya terus menerapkan penafsiran untuk menjaga relevansi al-Qur'an dengan konteks kehidupan modern. Meskipun mendapat kritik, Wadud tetap memimpin dan memberikan khutbah Jumat, memperjuangkan persamaan hak antara laki-laki dan perempuan dalam agama Islam.
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